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A. Latar Belakang Masalah

Fenomena kekerasarrseksual bukanlah hal baru bagi masyarakat, khususnya

ta.._karena beberapa tahun terakhir kasus

kekerasan seksual meningkat serta tidak hanya terjadi dikalangan orang dewasa,

pagi masyarakat Indoné

tetapi telah menyebar ke segala usia yanﬁaling mengejutkan terjadi pada anak

di bawah umur. Berdasarkan pengumpulan-data-Catatan<Fahunan (CATAHU)
omnas Perempuan ala ningKat 3 asan seksual
\l a perempuan tahu jang tahun t kekerasan terhadap
\ an sebesar..299:9 asus. Da299.9 asus~kekerasan terhadap
WL angrdaftar dari
pengadilankagame Iemw kuRnRWﬁeN)G;ejumlah 8.234

kasus, dan u dan rujukan sebanyak 2.389 kasus. Kasus kekerasan

seksual merupakan te gi dalam kekerasan terhadap perempuan dengan
661 kasus, termasuk 166 Kasusypenca A, 299 kasus pemerkosaan, 181 kasus
pelecehan seksual, 5 kasus persetubt dan 10°ka erkosdan.

Data lapangan di Lembaga Pemasyarakata ang juga
mendukung bahwa jumlah pelaku kekerasan seksual dalam rentang waktu 2019
hingga 2023 diketahui mengalami peningkatan. Kondisi tersebut ditunjukkan

dengan data pada tahun 2019 narapidana kekerasan seksual sebanyak 24 orang,

bertambah 14 orang ditahun 2020, bertambah lagi 26 orang ditahun 2021, lalu



mengalami peningkatan ditahun 2022 sebanyak 29 orang, sehingga tahun 2023
sebanyak 108 orang narapidana tindak kekerasan seksual.
Selain itu, adapun data dari P2TP2A Karawang, angka kekerasan seksual

pada anak yang melapor dengan rentang waktu 2016 hingga 2021 yaitu sebanyak

36 kasus. Kekerasan seksual pada anak tahun 2016 terjadi sebanyak 13 kasus,
b kasus pada tahun 2017;*kemudian 18 sebanyak 13 kasus, 11 kasus

ditahun 2019, lalu mengalami peningkatan di tahun 2020 sebanyak 56 kasus, dan

27 kasus hingga data Desember 2021. Berdasarkan data tersebut bahwa yang

menjadi korban kekerﬁseksﬁpa ng tingg abﬁﬁri rentang usia

orban pertahunnya pa a : dari an usia 6-13

n, dimana anak p i utsudah.n k rentang usia remaja.

askipun jumlah=Kkasus-ya aporkan _renda al-tersebut adalah

tuasi, kasus

kekerasaf ssek padKﬂiRaandAN)G kepada pihak
ip

berwenang ering terjadi. Kasus ini terkadang disembunyikan dari

fenOmena wang serupa denga

pandangan publik, baikspelaktmmaupun korban tidak membuka dirinya tenta 'g
apa yang sedang terjadi. ban alami perasaan dipermalukan karena
percaya bahwa kasus tersebut pakan peri ang us
dirahasiakan dengan cara apapun atau karena korbe pelaku.
Sementara itu, pelaku mengalami perasaan dipermalukan serta ketakutan bahwa
akan dihukum jika perilakunya diketahui. Salah satu penjelasan kasus kekerasan

seksual pada anak seperti gunung es karena keluarga enggan melapornya. Hal

ini disebabkan oleh sebagian besar kasus tidak terlihat (Ningsih, 2018).



Dalam kasus kekerasan seksual, kemungkinan besar korban kekerasan
seksual adalah perempuan dan anak-anak karena selalu berada pada posisi yang
lebih lemah dan tidak berdaya di hadapan pelaku (Salim, Nurwati & Taftazani,

2022). Hal ini menyebabkan korban memilih untuk tetap diam ketika diancam

uk tidak memberi tahu.siapa pun tentang apa yang terjadi. Kemampuan

i korban beberapa cara persuasi yang

dipertimbangkan membuat kejahatan jenis ini sangat sulit untuk dicegah.

/

seksual meliputi me Ayentuh atau mencium-—o gan ~sekswak=memperlihatkan

penjahat untuk mempenga

Menurut Fathya, Rochmah, dan Zaini{2020) menyatakan bahwa kekerasan

ponografi, menunjuk anal, hingga

\ setubuhan. Sedan

\\ ebagai peri
ben Ka ata atau tindakan

NNHKARAWANG ™

mengalami Derbagalt dampak sehingga mengalami kesulitan untuk dapat

) bahwa kekerasan
L.korban dalam

p0leh korban tersebut.

beraktivitas seperti Biasa setelahmengalami kejadian tersebut. Menurut Wada na
dan Roqgib (2021) menyatakamadanya dampak dari kekerasan seksual y@itu:
(1) dampak fisik akibat adanya meme a, bahka at kelamin.
Bagi perempuan, efek paling serius adalah keha penyakit
menular seksual pun dapat terjadi; (2) dampak psikologis antara lain berupa
kecurigaan, ketakutan terhadap orang lain serta ketakutan terhadap tempat atau

suasana tertentu; (3) dampak sosial yang dialami korban terutama akibat stigma

atau diskriminasi dari orang lain yang menyebabkan korban ingin mengasingkan



diri dari masyarakat karena pengalaman korban kekerasan seksual umumnya
memiliki harga diri yang rendah (lIzzaturronmah & Khaerani, 2018). Hal tersebut
membuat korban kekerasan seksual tidak dapat menerima diri atau apa yang

telah dialami.

Kekerasan seksual 1iidapat terjadi kapan saja, dimana saja, siapa pun yang

nenjadi korban serta peétaku kekera sual. Para pelaku yang selalu

melakukan tindakan kejahatan seksual ini didominasi oleh laki-laki (Erica &

Nuqul, 2020). Pelaku yang melakukan

dikenali oleh korban datang dari

eluarga korban saja n da olah sebagai

\ pat menuntut ilm an atau motif pelaku
an kekerasa aktor internal

diantasg ondisi psikologis 03
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O
N,

edangkan faktor eksternal
yaitu ek@
& Purwanto, 2

Individu yang telah, me an kekerasan seksual terhadap orang lain a U

anak-anak akan diproses secarahuku gana. Menurut Kitab Undang-Unélang

Hukum Pidana (KUHP) terpidane ah Indivic lah  divenis

berdasarkan putusan akhir. Berdasarkan Undang-U ahun 1995
menyatakan bahwa terpidana yang menjalani pidana disebut narapidana.
Narapidana adalah penjahat yang ditahan atau dipenjara karena melakukan

kesalahan (Santoso, Krisnani, & Deraputri, 2017). Dengan demikian, narapidana

kekerasan seksual diartikan sebagai terpidana yang menjalani pidana di lapas



untuk dibimbing dan dibina dalam rangka mempertanggung jawabkan
perbuatannya (Umar dalam Abubakar, 2018). Oleh sebab itu tindak pidana yang
dilakukan dapat mempengaruhi penjatuhan hukuman terhadap individu yang

terlibat, salah satunya yaitu menetap di lembaga pemasyarakatan (lapas).

Menjadi narapidana berarti situasi yang ditempati jelas tidak sama dengan

- enjaradana dikurung dalam lingkungan

yang sama membatasi dan mengontrol kebebasan bergerak karena itu tingkat

/

an dibatasi oleh jeruji besi didalam sel

orang lain yang tinggal o

kebebasan juga dibatasi. Pergerakan taha

tahanan, dan tembok |d|Iua|hse| SE ! diselu asyarakatan.

arapidana yang dite mi berbagai
\l am kondisi keh a seluruh kegiatan
adwalkan dan dia tandar. Oleh
sebabuitts tidak memungkinkan

~NNHARAWANG ™~ ™

(Anggraini, Hadiati, arjana, 2019). Selain itu adanya serangkaian penyiksaan

uk mengekspresikan atau

oleh aparat penegak un ama proses penahanan, mulai dari penangkapn
hingga pemberkasan. Ha ebut akan kontributor utama tingkatgstres
bagi narapidana. Selain penyiksaa ik, para ne engalami
penyiksaan verbal termasuk penghinaan serta me dampak
pada kondisi psikis para narapidana.

Narapidana yang mengalami tekanan di lembaga pemasyarakatan (lapas),

baik secara fisik maupun psikis serta dipaksa untuk hidup terisolasi dari dunia

luar pasti kesehatan mentalnya terganggu. Ratnasari, dkk (2020) menyatakan



bahwa kondisi pada saat masuk lapas adalah faktor yang paling mempengaruhi
secara psikologis narapidana. Perubahan kondisi psikologis tersebut dapat
dilihat dari berbagai perilaku narapidana yang menjadi stres, lebih suka

menyendiri merenungi nasib, tidak percaya akan adanya perubahan yang lebih

dimasa depan, bahKanstidak memilikissemangat hidup.

.-A.v,

bukanlah akhir dari penderitaan yang dialami narapidana. Kehilangan harapan

Stres yang muncul™karena dit n di lembaga pemasyarakatan

bahwa masa depan akan lebih baik dafi saat ini adalah faktor lain yang
berkontribusi terhad nurunan :::' an me . Kondisi ini
tuju

enyebabkan kehila

\ puh di dalamnya
\h dan keharusan

a narapidana
g dijatuhi hukuman

aan tldak selalu

mengakibatkan ketidakmampusa djuan hldup yang mengarah
pada efekup 0Qis Wﬂﬂﬂw ArNaGwenurut Frankl
(dalam Dewr, pgatakan semua orang termasuk seorang tahanan yang

ruangnya dibatasi Olehgjertyitbesar selalu merindukan kebahagiaan hidupn a,

Namun Setiawan dan Sakt 19) tidak'peduli seberapa sulit kondisi yang aarus

dihadapi individu, ini tidak mengee an kemt I“mencapai
kebermaknaan hidupnya.

Menurut Nirmala (2013) makna hidup diperlukan dan berharga, hal ini
merupakan suatu yang memberi individu nilai khusus, sehingga baiknya

menggunakannya sebagai tujuan hidup serta makna hidup adanya kebebasan

untuk mengubah kondisi hidupnya untuk mencapai kualitas hidup yang lebih



tinggi serta yang terpenting kebebasan ini harus disertai dengan rasa tanggung
jawab. Keinginan hidup bermakna adalah motif terpenting manusia.
Berdasarkan keinginan inilah yang menuntun manusia untuk melakukan

berabagai aktivitas agar hidupnya bermakna dan berharga. Kehidupan yang

ermakna berarti memiliki.perasaan bahyva manusia atau individu mencapai
juan dan kesuksesan (Boekee, 2016). a hidup dijadikan pedoman untuk
memberikan orientasi kepada individu dalam menjalankan kehidupannya sehari-
hari. Mengingat antara makna hidup dan tjuan hidup berhubungan erat, dimana

makna dan tujuan hidup adalah: suatt Kesatual ungkan dan

mempengaruhi (Burh

\ Makna hidup san

njadi. narapidana

pidana di lapas sebab
annya, tidak

senantiasa mengarah pada ketidak K memperoleh makna hidup.

CKARAWANG -

memperoleh Makna p. Sebagian studi mengulas kebermaknaan hidup pada

Betapa st

narapidana. Dala nde . yang dialami narapidana di lapas dagat
menyebabkan keadaan ps gis yang berujung pada hilangnya antusiasm
harapan, maupun tujuan dalam hid Nurdin d ebih, tidak
terdapatnya keyakinan akan masa depan yang a makna
dalam hidup (Rika, 2020).

Berdasarkan penelitian sebelumnya telah ditunjukan bahwa makna hidup

memungkinkan narapidana untuk memiliki sikap yang benar, mengurangi

pengalaman tragis dan memicu makna yang lebih berarti (Kurniawan & Santoso,



2021). Narapidana yang dijatuhi hukuman penjara mengalami perubahan
signifikan dalam hidupnya termasuk pembatasan aktivitas, pekerjaan, kehidupan
sosial hingga tujuan hidup. Keadaan ini akan mengubah cara pandangnya

tentang makna hidup atau mengalami ketidakbermaknaan hidup (Nurdin dkk,

022). Kemudian, temuan=Ula (2014) mgmperlihatkan bahwa sebagian besar

arapidana memiliki ketérampilan ya up untuk memahami kehidupan,

seperti menikmati hidup meski berada dibalik jeruji besi, memiliki tujuan hidup

yang jelas sesudah menjalani hukumang/dan merasakan kebahagiaan dalam

n senantiasa

hidup serta meml|lkl-'#9'| serﬁms
empunyai pandan osit
\ apidana pada lev
angan h|dup dan kesehatan

N HARAWANG -

agar dapat menghadaprhidup dengan penuh semangat. Individu yang menjalani

di padanya.

al-hal dalam kondisi

kehidupan yang be a“akam, dapat mengisi hidupnya dengan makna n

memperoleh kebahagiaan “@ais, perju pnya untuk memberi maknagpada
hidupnya. Oleh karena itu, indivie ang hidup akna akan
termotivasi guna mengupayakan tujuan hidupnye ung oleh
Purnama (2021) bahwa individu yang mempunyai makna hidup yang tinggi
tentu akan memahami tujuan hidupnya yang direncanakan serta mampu

memperbaiki dirinya menjadi lebih baik dan makna hidup adalah tujuan

utamanya. Menurut Maramis (2015) dalam memunculkan makna hidup terdapat



beberapa faktor yaitu faktor internal (pola pikir, pola sikap, konsep diri,
kepercayaan dan ibadah), sedangkan faktor eksternal (pekerjaan, pengalaman,
hubungan dalam keluarga, dan lingkungan sosial).

Peristiwa yang terjadi dalam kehidupan memiliki makna khusus untuk

a, Oleh sebab \ u, setiap individu mempunyai makna

melewati proses. Dalam proses

dividu yang mengala

Idup yang berbeda

berlangsung secara kebetulan, melain

mencapai makna hid dividu-melewati-rintangan-dalam-berbagai bentuk,
bahkan yang awaln and S 3 anga a ujian atau
deritaan hingga a ap esar dalam kesulitan

jawati (2018)

Pperagam pengalaman hidup,
baik pengala egalKeﬁRﬁ ﬁmni & Setywati,
2013) mengatakea ang sama yaitu setiap kondisi dalam hidup memiliki
makna, bahkan jikatimdividusmenderita. Melalui peristiwa yang menderi 'a,

individu dapat memperolelSmilai-r ang berharga, mudah diingatg da

bermakna sehingga kebermaknaan akan menge du menuju
kehidupan yang lebih baik sebab kehidupa pas dari
permasalahan dan penderitaan. Setiap individu mempunyai masalah yang
berbeda, begitu juga narapidana kekerasan seksual.

Bastaman (dalam Nafi, Agustin, & Agustina, 2020) lebih lanjut menjelaskan

proses dalam mencapai kebermaknaan hidup yang melalui lima tahapan
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diantaranya: (1) tahap penderitaan, yaitu pengalaman yang menyedihkan atau
peristiwa tragis serta penghayatan tanpa makna. Lalu, peristiwa tragis dalam
kehidupan individu menyebabkan penghayatan tanpa makna yang ditandai

dengan kehampaan, apatis, kebosanan, dan perasaan bahwa hidup tidak lagi

empunyai tujuan; (2) tahap.penerimaan diri, individu mulai menerima kejadian

dalam hidupnya, pemaharmaa.diri sert

seringkali didorong oleh beragam faktor seperti refleksi diri, berkonsultasi

an sikap. Kesadaran diri muncul

dengan ahli, mendengarkan pendapat, bera, beribadah, belajar dari orang lain,

dan sebagainya; (3) ta dengane
erhadap nilai-nilai y |
\ agai nila kreatif,

dapati-se

_enem%en nakna, ditandai aran individu
enti erta Ber a da at berwujud
ata la harapan; (4) tahap
i makna, dalamrtahap-ini-individu gkan men nangat dan hasrat
hid emudian secara sadar men diri dan menjalankan
aktivitas Wang llekih tK:ARk ANGMp; (5) tahap
kehidupan be na, ketika berhasil mendapati dan menyadari makna hidup
maka akan mengal a dividu merasa bermakna dan pada akhir 'a
memunculkan perasaan baha

Proses mencapai kebermaknaan@hidup tidak™te altl  sumber-
sumber penting yaitu nilai kreatif, nilai penghayate , dan nilai
harapan (Frankl dalam Nurani & Mariyanti, 2013). Penelitian yang dilakukan
oleh Dewi (2020) memiliki hasil yang beragam mengenai sumber makna dalam
kehidupan narapidana. Hal ini berarti, sumber makna hidup dapat diperoleh

melalui pengalaman individu yang beragam seperti usia dan status perkawinan.
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Sumber tertinggi dari kehidupan yang bermakna adalah nilai kreatif, yaitu ketika
narapidana dapat menjalankan aktivitas kreatif, bekerja, berkreasi dan
memenuhi tugas serta kewajibannya dengan penuh tanggung jawab. Sedangkan,

nilai terendah adalah nilai pengalaman yang berarti bahwa narapidana merasa

®nang dengan nila-nilaragama yang dibegikan kepadanya di lapas, terdapatnya

arapan hidup setelah keluardari Iaparusaha untuk menjadi lebih baik.

Oleh karena itu, kebermaknaan hidup menjadi sesuatu yang menarik untuk

memahami nilai-nilai yang dianggap beffmakna seperti yang disebutkan oleh

Widiyastana dan Zah 18) bahwa individu yan berarti akan

mengalami kekosong sist i ekanan batin

ebasan karena situasi

\‘V g tinggi, kebosana gn
\

g %‘f-
: an fenomena yang terye peneliti tertarik untuk melakukan

e KARAWANG =

kekerasan sek d mbaga Pemasyarakatan Kelas 1A Karawang dengan

menggunakan metodepene a, kualitatif pendekatan fenomenologi dengan

judul “Pencarian Kebermaknaan Hidup Bada Pelaku Kekerasan Seks Di

2
O .

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan dari latar belakang yang dipaparkan diatas, maka peneliti

menetapkan fokus dalam penelitian adalah untuk memahami lebih lanjut
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dinamika kebermaknaan hidup pada pelaku kekerasan seksual di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas I1A Karawang.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalgh untuk memahami dan menguraikan
dinamika kebermaknaan “hidup pada g U kekerasan seksual di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas I1A Karawang.

D. Manfaat Penelitian ===

Adapun manfaat yan
\ anfaat Teoritis

Diharapkan hasil-pene itka : an Psikologi,

A dalam kehidupan

dapat me api KAIR*WAN;G% narapidana

kekerasa

u, temuan ini diharapkan

2. Manfaat Praktisi
a. Bagi Subjek Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menemuka aan hidup

pada dirinya, sehingga dapat menjalani kehidupan yang seutuhnya dan

memahami tujuan hidup dimasa yang akan datang.
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b. Bagi Lembaga Pemasyarakatan
Diharapkan penelitian ini bagi Lembaga Pemasyarakatan (lapas) dapat
membantu dan mendampingi subjek dalam proses penemuan makna

hidup terutama pada narapidana kekerasan seksual.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur bagi penelitian

f

@n lebih lengkap serta dengan subjek

selanjutnya yang dapat dikembang|
gan-kebermaknaan hidup.

berbeda bagi pc"Tol-'ltlani Kaitan de

KARAWANG




